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A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 Ba>’ b be ب

 Ta>’ t te ت

 S|a>’ s| es titik atas ث

 Jim j je ج

 Ha>’ h} ha titik di bawah ح

 Kha>’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Z|al z| zet titik di atas ذ

 Ra>’ r er ر

 Zai z zet ز

 Si>n s es س

 Syi>n sy es dan ye ش
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 Fa>’ f ef ف
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 Ka>f k ka ك
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 Nu>n n en ن

 Waw w we و

 Ha>’ h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya> y ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena tasydi>>>>d ditulis rangkap 

نارب ّ  ditulis rabbana> 

 ’ditulis iddah عدة

C. Ta>’ marbu>tah (ة) 

1. Bila terletak diakhir kalimat atau dibaca mati, maka ditulis h 

 ditulis hibah هبة

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis zaka>tul-fitri زكاةّالمال

D. Vokal Pendek 

Fathah (  َّ ) ditulis a, kasrah (  َّ ) ditulis i, dhammah (  َّ ) ditulis u 

E. Vokal Panjang (mad) 

1. Fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis ja>hiliyyah جاهلية

2. Fathah + alif maqs}u>r, ditulis a> (garis di atas) 

 <ditulis yas’a يسعي

3. Kasrah + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 
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 ditulis maji>d مجيد

4. Dammah + waw mati, ditulis u> (garis di atas) 

 ditulis furu>d فروض

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya> mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم

2. Fathah + waw mati, ditulis au 

 ditulis qaul قول

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat اعدت

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyah maka ditulis al- 

 ditulis al-Qur’a>n القرآن

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

ءالنسا  ditulis al-nisa>’ 

I. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EY) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

ditulis zawi al-furu ذوىّالفروض >d 
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ABSTRAK 

Pada hakikatnya pernikahan merupakan naluri seseorang untuk 

memperoleh keturunan demi keberlangsungan misinya sebagai hamba Allah Swt 

di bumi. Namun bagaimana ketika sebuah keluarga justru tidak ingin mempunyai 

anak? Keputusan untuk tidak memiliki anak ini disebut dengan childfree (bebas 

anak). Istilah childfree ini merupakan suatu hal yang masih dianggap tabu oleh 

masyarakat Indonesia. Menilik kasus yang sedang hangat ini, mereka belum 

benar-benar mempunyai alasan yang kuat untuk keharusan memiliki anak. 

Dengan kata lain, ada semacam pengabaian nilai-nilai agama dalam kehidupan 

nyata yang mengakibatkan gagasan childfree kian dipilih. Ungkapan ini memberi 

isyarat bahwa pendekatan agama melalui rekonstruksi penafsiran al-Qur’an 

terhadap persoalan childfree memang tidak bisa dielakkan.  

Melalui tulisan ini, penulis akan mencoba mengungkap argumentasi al-

Qur’an dalam mengkritik konsep childfree. Penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan (library research) yang menggunakan sumber primer yaitu kitab suci 

al-Qur’an, dan sumber sekunder dari Hadis, beberapa kitab tafsir seperti tafsir 

Ibnu Katsir, tafsir al-Azhar, tafsir al-Misbah, tafsir Jalalain dan tafsir kemenag, 

berbagai buku, kamus, dan karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan tema. 

Adapun data yang sudah terkumpul akan dianalisis menggunakan metode tafsir 

tematik konseptual. 

Kesimpulan yang didapat adalah terdapat beberapa ayat al-Qur’an yang 

telah dianalisis yang mengungkap beberapa argumentasi yang dibangun al-Qur’an 

dalam mengkritik childfree yaitu, pertama, dalam QS. Ar-Rum (30):21 

menegaskan bahwa pernikahan dapat melindungi keturunan. Kedua, dalam QS. 

Ali-Imran (3):14 Allah menjadikan anak, harta benda dan kesenangan sebagai 

sarana menguji keimanan seseorang maka perlulah keseimbangan diantaranya. 

Ketiga, dalam QS. Al-Isra’ (17):31 pentingnya berwasiat demi menjaga 

kesejahteraan keluarga. Keempat, dalam QS. Asy-Syura (42):50 pentingnya 

menjaga kesehatan fisik dan mental demi pemeliharaan keturunan. Kelima, dalam 

QS. At-Tahrim (66):6 anjuran untuk memelihara diri dan keluarganya sehingga 

perempuan dituntut untuk memiliki pendidikan yang akan membentuk keahlian 

dan pengetahuan intelektual dalam mengelola rumah tangganya dan membesarkan 

anak dengan penuh kemuliaan serta ketaatan pada Sang Pencipta.   

 

 

Kata Kunci: Anak, Childfree, Perspektif al-Qur’an 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pada hakikatnya pernikahan merupakan naluri seseorang untuk 

memperoleh keturunan demi keberlangsungan misinya sebagai hamba 

Allah Swt  di bumi. Idealnya, memiliki keturunan setelah menikah adalah 

hal yang sangat didambakan oleh kebanyakan pasangan. Karena salah satu 

fungsi nikah adalah untuk memiliki keturunan, dalam QS. An-Nisa’ (4):1 

يٰ ُّهٰا ٱلن   هٰا   وٰخٰلٰقٰ   ة  دٰ وٰٓحِ  س  اسُ ٱت  قُواْ رٰب كُمُ ٱل ذِي خٰلٰقٰكُم مِ ن ن  ف  يَأٰٓ جٰهٰا  مِن   هُمٰا  وٰبٰث   زٰو   لً رجِٰا   مِن  
حٰامٰ    بهِِۦ  تٰسٰاأءٰلُونٰ   ٱل ذِي   ٱللّ ٰ   وٰٱت  قُواْ   ءً  وٰنِسٰاأ   اكٰثِيً  ٰر  كُم    كٰانٰ   ٱللّ ٰ   إِن   وٰٱلۡ     ابً يرٰقِ   عٰلٰي 

“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 

menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) 

menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)nya; dan dari 

keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan 

yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 

kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. 

 

 Ini juga diperjelas dalam hadis Rasulullah Saw  yang berbunyi: 

الْقِيٰامٰةِ مٰ  وْ اثرٌِ الْۡنٰبِْيٰاءٰ ي ٰ  مُكٰ إِن ِ  الْوٰلُوْدٰ,  الْوٰدُوْدٰ   جُواتٰ زٰو    

“Nikahilah oleh kalian wanita yang penyayang dan subur, karena 

sesungguhnya aku (Muhammad) akan bangga dengan kalian di 

depan para Nabi pada hari kiamat.” (HR. Ahmad)1 

 

 Hadis ini menyeru umatnya menikahi wanita penuh kasih sayang 

sehingga dapat menghasilkan banyak anak dan menjadi kebanggaan bagi 

 
1 Ach Farid, “Hadis Tentang Memperbanyak Keturunan” Skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Filsafat UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2021, hlm.34. 
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Nabi Muhammad dengan jumlah umatnya yang banyak daripada Nabi 

lain.2 Allah Swt mengabadikan kisah Nabi Zakaria dalam QS. Maryam 

(19):5-6 yang menceritakan  bagaimana Nabi Zakaria selalu berdoa agar 

diberi keturunan walaupun istrinya mandul. Kemudian Allah Swt  

mengabulkan doanya dengan menganugerahkan anak sebagai pewaris 

dirinya dan keluarganya setelah beliau wafat.3 Maka dari sini akan 

dipahami pentingnya anak untuk menjaga keturunan.  

 Keturunan merupakan salah satu aspek maqa>s}id yang harus dijaga, 

Islam mengajarkan untuk mempunyai garis keturunan yang jelas demi 

mewujudkan kehidupan yang tentram. Seperti dalam QS.Ar-Rum (30):21: 

وٰٓ كُ  أنٰفُسِ مِ ن    كُم وٰمِن  ءٰايٰٓتِهِۦأ أٰن  خٰلٰقٰ لٰ   كُن ُ   ا جً م  أزٰ  هٰا وٰجٰعٰلٰ ب ٰ ل تِٰس  إلِيٰ   نٰكُم م وٰد  وأاْ  ةًٰ    ةً ي   وٰرٰحۡ 
لِكٰ لٰۡأيٰٓ   ونٰ  يٰ تٰ فٰك رُ   م  ل قِٰو    ت  إِن  فِ ذٰٓ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 

kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.”  

 

 Ayat ini mengatakan bahwa keluarga yang ideal menurut Islam itu 

adalah yang sakinah, mawaddah dan rahmah. Al-sakinah berarti 

menciptakan suasana damai dengan cara menjalankan perintah Allah Swt, 

dari situ akan muncul al-mawaddah yaitu rasa tanggungjawab yang tinggi 

kemudian muncul al-rahmah yaitu rasa menyayangi yang akan terlihat 

 
2 Ahmad Syarifuddin, Mendambakan Anak Laki-Laki (Surabaya: Pustaka Progresif, 

2003), hlm.5. 

3 Nuzullinna Azka Rabbani, “Pesan Moral Dari Kisah Nabi Zakariya a.s Dalam Al-

Qur’an” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020, hlm.37. 
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ketika mempunyai keturunan.4  Dari segi naluri, alasan kebanyakan wanita 

untuk menikah adalah karena ingin memiliki keturunan dari orang yang ia 

cintai.5 Dalam kelompok sosial, organisasi yang paling penting adalah 

keluarga. Sebab dalam keluarga kepribadian manusia akan terbentuk 

sehingga keluarga menjadi media untuk mentransmisikan nilai-nilai 

budaya ke generasi selanjutnya.6  

 Namun bagaimana ketika sebuah keluarga justru tidak ingin 

mempunyai anak? Sedang marak diperbincangkan di sosial media pada 

tahun 2021 lalu, diawali dengan pernyataan seorang youtuber Indonesia 

bernama Gita Savitri. Dalam wawancara seorang psikolog di youtube 

channel bernama “Analisa Channel”, Gita mengungkapkan bahwa ia dan 

suaminya telah berkomitmen untuk tidak ingin memiliki anak dengan 

alasan khawatir tidak bisa menjadi orang tua yang ideal, hal ini 

mengakibatkan adanya pemahaman seperti mempersiapkan anak untuk 

kegagalan.7  

 Victoria Tunggono sebagai pemilih childfree mengungkap bahwa 

pikiran ini muncul sejak dia kecil bahkan sebelum dia mengetahui istilah 

childfree ini. Beberapa alasannya terungkap yaitu: tidak suka julukan 

 
4 Agustina Nurhayati, “Pernikahan Dalam Perspektif Al-Qur’an,” Jurnal ASAS 3, no. 1, 

Januari 2011, hlm.101. 

5 Kartini Kartono, Psikologi Wanita (Bandung: Penerbit Mandar Maju, 1992), hlm.7. 

6 Kartini Kartono, Psikologi Wanita, hlm.7. 

7 Widyaningrum, “Kpn Punya Anak? Aku Ingin Punya Ponakan Online’ Jawaban & 

Alasan Gita Savitri Utk Pertanyaan Tersebut,” Youtube, 13 Januari 2021, 

https://youtu.be/rwd5i9XXEKM. 
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“mama” pada dirinya, melihat kehadiran anak merupakan beban ekonomi 

keluarga, ingin menghabiskan waktu untuk mengulik banyak hal, tidak ada 

kemampuan menggembleng pada dirinya, dan ketakutan pada perubahan 

fisik ketika melihat wanita hamil.8  

 Keputusan untuk tidak memiliki anak ini disebut dengan childfree 

(bebas anak). Istilah childfree ini merupakan suatu hal yang masih 

dianggap tabu oleh masyarakat Indonesia. Di Indonesia istilah childfree  

masih terdengar asing bahkan beberapa orang mungkin menganggapnya 

itu adalah pilihan yang arogan. Istilah childfree berbeda dengan childless , 

childfree memilih secara sukarela untuk tidak memiliki anak sedangkan 

childless tidak mampu mempunyai anak karena faktor diluar kehendak 

(penyakit atau gangguan).9  

 Beberapa warga di Indonesia pun kini ada yang memutuskan untuk 

childfree, itu dapat dibuktikan dengan adanya sejumlah pengakuan diri di 

beberapa akun komunitas di sosial media salah satunya grup Facebook 

“Childfree Indonesia” yang aktif sejak awal tahun 2021 dan kini berisi 215 

anggota. Berdasarkan Badan Pusat Statistik, Angka Kelahiran Total (TFR) 

di Indonesia mengalami penurunan sejak 6 dekade terakhir.10 Memang 

menurunnya TFR ini tak lepas dari berjalannya program Keluarga 

 
8 Victoria Tunggono, Childfree & Happy (Yogyakarta: Buku Mojok Group, 2021), hlm.2-

6. 

9 Victoria Tunggono, Childfree & Happy, hlm.17. 

10 Shilvina Widi, Angka Kelahiran di Indonesia Cenderung Turun hingga 2022, dalam 

data Indonesia.id, diakses pada 30 November 2022 https://dataindonesia.id/ragam/detail/angka-

kelahiran-di-indonesia-cenderung-turun-hingga-2022 
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Berencana (KB), akan tetapi dengan maraknya fenomena childfree ini 

dapat pula menjadi salah satu faktor turunnya angka tersebut, sehingga 

fenomena ini bisa menimbulkan kekhawatiran soal populasi penduduk di 

masa depan. Menilik kasus yang sedang hangat ini, alasan paling kuat 

seseorang memilih childfree itu ketika kebahagiaan tidak diukur dengan 

memiliki anak. Mereka belum benar-benar mempunyai alasan yang kuat 

untuk keharusan memiliki anak.  

 Dari pemaparan yang telah disampaikan, ada semacam pengabaian 

nilai-nilai agama dalam kehidupan nyata yang mengakibatkan gagasan 

childfree kian dipilih sehingga dapat dikatakan bahwa childfree 

bertentangan dengan realitas ideal yang menunjukkan bahwa anak menjadi 

hal penting dalam keluarga. Ungkapan ini memberi isyarat bahwa 

pendekatan agama melalui rekonstruksi penafsiran al-Qur’an terhadap 

persoalan childfree memang tidak bisa dielakkan. Melalui tulisan ini, 

penulis mencoba mengungkap argumentasi al-Qur’an dengan cara melacak 

beberapa ayat yang dapat mengkritik alasan pemilih childfree yaitu, QS. 

Ar-Rum (30):21, QS. Ali-Imran (3):14, QS. Al-Isra’ (17):31, QS. Asy-

Syura (42):50, QS. At-Tahrim (66):6. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan masalah yang ditemui dan sudah dipaparkan di atas, 

penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji tentang childfree dalam 

perspektif al-Qur’an, dengan merumuskan beberapa masalah, yaitu: 
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1. Bagaimana eksistensi childfree dan implikasinya di tengah 

masyarakat Indonesia? 

2. Bagaimana kritik al-Qur’an terhadap fenomena childfree ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui alasan eksistensi childfree dan implikasinya di tengah 

masyarakat Indonesia 

2. Memahami argumentasi yang dibangun al-Qur’an dalam 

mengkritik konsep childfree  

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Memperkaya studi al-Qur’an saat ini dengan mengangkat sejumlah 

topik yang berkaitan dengan pendekatan tematik konseptual 

2. Memberikan sumbangan pemikiran kepada siapapun yang tertarik 

menganalisis lebih jauh tentang fenomena childfree 

 

D. Telaah Pustaka 

 Seiring banyaknya perspektif  tentang isu childfree ini semakin 

banyak juga penelitian yang sudah terpublikasi tentang childfree yang 

mencoba menjelaskannya, seperti yang dilakukan oleh Rosemary Gillespie 

dengan judul artikel “Childfree and Feminine” dia menyusun kembali 

pemahaman tentang identitas feminism yang secara historis dibangun  
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dengan gagasan tentang keibuan. Penelitian ini dilakukan dengan 25 

pasangan heteroseksual yang memutuskan untuk childfree tujuannya untuk 

mengetahui gambaran kehidupannya dan alasan memilih untuk childfree. 

Risetnya mengatakan bahwa kebanyakan dari pasangan ini menentang 

budaya pronatalis feminis yang mengatakan bahwa wanita itu sama 

dengan ibu, dan membuktikan bahwa modernitas telah memunculkan 

kemungkinan untuk wanita akan mengecualikan peran sebagai ibu.11  

 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rebecca Harrington 

tentang “Childfree by Choice”. Diawali dengan keresahan yang dia 

rasakan sendiri sebagai pemilih childfree kemudian meneliti beberapa 

orang lainnya yang mempunyai pengalaman seperti dia dimana mereka 

merasa terdiskriminasi dengan pilihan mereka ini. Pada akhirnya, hasil 

dari riset ini sama seperti riset sebelumnya yaitu tentang modernitas, 

mereka memiliki kecenderungan yaitu ingin meninggalkan kehidupan 

tradisional sebagai pencapaian perkembangan dan menentukan pilihan 

hidup tertentu.12 

 Masih dengan persoalan terhadap wanita yang memutuskan untuk 

childfree, sebuah skripsi yang disusun oleh Stephanie McCluskey yang 

berjudul “Childfree Women: Navigating Perceptions and Developing a 

Leadership Identity”. Stephanie mencoba mengungkap cara bertahan para 

wanita yang memutuskan untuk childfree dalam menghadapi hal-hal 

 
11 Rosemary Gillespie, “Childfree dan Feminine,” hlm.134. 

12 Rebecca Harrington, “Childfree By Choice,” Gender and Sexuality 20, no. 1, 2019, 

hlm.33. 
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negatif yang dibangun dari persepsi masyarakat dan juga strategi mereka 

dalam mempertahankan eksistensi kepemimpinan mereka sebagai wanita. 

Dan risetnya membuktikan para wanita ini masing-masing mempunyai 

cara unik tersendiri dalam bertahan dan berkomitmen pada pendiriannya 

dengan cara menciptakan berbagai prestasi dan juga sangat 

memperhatikan kesehatannya agar tetap bebas anak.13  

 Di sisi lain, Patricia Lunneborg menuangkan pikirannya dalam 

buku “The Chosen Lives of Childfree Men” dengan laki-laki sebagai 

subjek penelitiannya. Patricia menyimpulkan bahwa adanya perbedaan 

gender yang mencolok dalam pentingnya mengambil keputusan untuk 

childfree dan dia mengidentifikasi  laki-laki yang memutuskan untuk tidak 

memiliki anak dalam 3 tipe yaitu: artikulator awal, penunda dan 

pengambilan keputusan.14 

 Artikel selanjutnya berbicara tentang childless yaitu seseorang 

yang tidak memiliki pilihan untuk mempunyai anak. Donald 

membandingkan eksistensi childless pada orde lama dan orde baru dan 

memperkirakan fenomena yang mungkin terjadi selanjutnya. Pada orde 

lama, mempunyai anak bukan hal yang menonjol dan tidak begitu 

diperhatikan sedangkan pada masa kontemporer sekarang ini, banyaknya 

faktor yang menyebabkan seseorang tanpa anak bahkan secara sukarela. 

 
13 Stephanie Mccluskey, “Childfree Women: Navigating Perceptions and Developing a 

Leadership Identity” Skripsi Organizational Leadership St. Catherine University, United States, 

2018, hlm.62. 

14 John Knodel, “Book Review: The Chosen Lives of Childfree Men,” Gender Issues 19, 

no. 1, 2001, hlm.98. 
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Perbedaan ini dapat mencerahkan pemikiran generasi selanjutnya tentang 

dampak dari memilih tidak mempunyai anak seperti bagaimana jika lajang 

seumur hidup? siapa yang akan mengurusmu di waktu tua? dan berbagai 

pertanyaan yang muncul dari kegelisahan.15 

 Tidak memiliki anak atau childless dapat berdampak negatif. Salah 

satunya keputusan untuk childfree secara sukarela. Seperti yang diteliti 

oleh Stuart Basten yang dituangkan dalam artikel berjudul “Voluntary 

Childlessness and Being Childfree”. Ketika mereka memutuskan untuk 

childfree, pandangan masyarakat terhadapnya seakan berubah. Maka 

terjadilah penolakan dengan berbagai alasan seperti kurangnya rasa 

tanggung jawab, egois bahkan merupakan pilihan yang kekanak-kanakan. 

Di situlah muncul berbagai jejaring sosial yang dibangun oleh pemilih 

childfree untuk menghilangkan stereotip negatif tersebut.16 

 Beralih tentang beberapa dampak yang dialami oleh 2 pasangan 

yang belum dikaruniai seorang anak, yang diteliti oleh Ryan dan Erin. Dan 

hasil penelitiannya menunjukkan 2 pandangan yang berbeda, pasangan 

pertama merasa sedih, bosan, dan jenuh dalam kehidupannya, karena 

menurut mereka tujuan pernikahan itu belum tercapai sepenuhnya yang 

akhirnya membuat keluarga mereka menjadi kurang utuh. Berbeda dengan 

pasangan kedua yang merasa enjoy dengan kehidupannya walaupun sang 

 
15 Donald T. Rowland, “Historical Trends of Childlessness,” Journal of Family Issues 28, 

no. 10, Oktober 2007, hlm.1333. 

16 Stuart Basten, “Voluntary Childlessness and Being Childfree”, Working Paper 

St.John’s College Oxford, England, 2009, hlm.14. 
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istri juga merasa sedih tapi dengan kehadiran suaminya dapat menghapus 

rasa sedih itu.17  

 Selanjutnya artikel karya Nailis Shofita dkk “Journal of Universal 

Studies” yang membahas solusi Islam dari permasalahan childfree ini. Di 

sini, para peneliti memposisikan diri di antara boleh dan tidaknya 

seseorang memutuskan untuk childfree. Menurut mereka menikah dan 

memiliki anak adalah sebuah pilihan setiap manusia karena mengingat 

dalam Islam tidak ada paksaan. Lalu para peneliti memberikan solusi-

solusi tersebut yang dikuatkan dengan beberapa ayat al-Qur’an dan hadis-

hadis Nabi Saw.18 

 Kemudian untuk konsep utamanya, yaitu tentang anak sudah 

banyak yang mengatakan bahwa betapa pentingnya anak dalam Islam. 

Seperti yang disusun oleh Halimatussakdiah dalam Tesisnya tentang 

Pendidikan anak dalam perspektif manajemen Pendidikan Islam, 

penelitiannya menyimpulkan bahwa dalam rangka menyempurnakan 

akhlak manusia, tujuan Pendidikan Islam ada 3 yaitu Pendidikan jasmani, 

Pendidikan ruhani dan Pendidikan akal. Dan tujuan tersebut dalam rangka 

 
17 Ryan Mardiyan dan Erin Ratna Kustanti, “Kepuasaan Pernikahan Pada Pasangan yang 

Belum Memiliki Keturunan,” Jurnal Empati 5, no. 3, Agustus 2016, hlm.564. 

18 Shofita, Raushani Azza, dan Syahrozad Khunaifah, “Childfree Problems and Their 

Solutions From an Islamic Perspective,” Journal of Universal Studies 1, no. 12, Desember 2021, 

hlm.1392. 
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membentuk kepribadian anak agar menjunjung nilai akhlakul karimah 

sebagaimana misi diutusnya Nabi Saw.19 

 Dalam hal tujuan pembentukan keluarga, artikel yang disusun oleh 

M. Saeful Amri dan Tali Tulab mengatakan dalam artikelnya bahwa 

Tuhan sudah memberikan panduan yang jelas tentang pembentukan 

keluarga yaitu dengan memenuhi kewajiban anggota keluarga sehingga 

hak-hak itu akan didapatkan. Itu juga membuktikan bahwa pernikahan 

merupakan media pembentukan keluarga yang harus berdasarkan 

Tauhid.20 

 Melihat konsep anak dalam al-Qur’an, membuktikan bahwa betapa 

pentingnya posisi anak dalam keluarga, maka penting juga untuk 

memperhatikan potensi anak dengan sungguh-sungguh, seperti yang 

diteliti Santi bahwa al-Qur’an memang tidak mengungkap secara langsung 

tentang mekanisme pendidikan anak tetapi dengan adanya indikator yang 

berkaitan dengan segala yang berkaitan dengan keberlangsungan hidup 

berkeluarga khususnya dengan keberadaan anak.21   

 
19 Halimatussakdiah, “Pendidikan Anak Usia Dini (0-2 Tahun) Di Rumah Tangga Dalam 

Perspektif Manajemen Pendidikan Islam”, Tesis Program Pascasarjana UIN Raden Fatah, 

Palembang, 2013, hlm.125. 

20 M.Saeful Amri dan Tali Tulab, “Tauhid: Prinsip Keluarga Dalam Islam,” Jurnal Ulul 

Albab 1, no. 2, April 2018, hlm.131. 

21 Santi Awaliyah, “Konsep Anak Dalam Al-Qur’an Dan Implikasinya Terhadap 

Pendidikan Islam Dalam Keluarga”, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2008, hlm.47. 
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 Dalam penelitian kali ini, penulis akan mencoba mengungkap 

argumentasi al-Qur’an dalam mengkritik fenomena childfree dengan 

menggunakan metode tafsir tematik konseptual secara sistematis. 

 

E. Kerangka Teori 

 Penelitian ini membahas salah satu konsep dalam al-Qur’an dengan 

menggunakan pendekatan tematik konseptual yaitu riset tentang konsep 

tertentu yang tidak disebutkan dalam al-Qur’an secara eksplisit tapi ide itu 

ada dalam al-Qur’an secara substansial,22. Dalam hal ini konsep yang 

dibahas yaitu childfree (bebas anak) dan Ide-ide dari konsep tersebut akan 

didapat melalui analisis ayat-ayat yang menunjukkan kritik terhadap 

alasan memilih childfree yaitu, QS. Ar-Rum (30):21, QS. Ali-Imran 

(3):14, QS. Al-Isra’ (17):31, QS. Asy-Syura (42):50, QS. At-Tahrim 

(66):6 sehingga mampu mendapat pemahaman secara utuh mengenai 

argumentasi al-Qur’an dalam mengkritik childfree. 

 Menurut Abdul Mustaqim, ada 7 langkah model riset tematik, 

yaitu: pertama, menetapkan masalah yang akan dibahas. Kedua, 

menghimpun ayat-ayat yang setema. Ketiga, mencari pemahaman tentang 

asbabun nuzulnya. jika tidak memungkinkan, maka mencari hubungan 

melalui struktur logis. Keempat, memahami kolerasi ayat-ayat tersebut. 

Kelima, Menyusun pembahasan dalam kerangka sempurna. Keenam, 

melengkapi dengan hadis yang relevan dan penjelasan dari para ahli 

 
22 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 

2015), hlm.62. 
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psikolog atau sosiolog. Ketujuh, mempelajari secara keseluruhan ayat -

ayat yang mempunyai pengertian yang sama yang secara lahiriah tampak 

bertentangan, sehingga dapat bertemu dalam satu muara.23 

  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan jenis datanya 

murni kepustakaan (Library Research) yaitu literatur-literatur yang 

berkaitan dengan pokok permasalahan yang dibahas. Penelitian ini 

mengadakan penelusuran terhadap berbagai literatur yang membahas 

mengenai childfree dan berupaya dalam mencari makna dari sebuah 

fenomena tersebut.  

2. Sumber Data 

  Penelitian ini menggunakan sumber primer dan sumber 

sekunder. Sumber primer yaitu kitab suci al-Qur’an. Sumber sekunder 

yaitu Hadis, beberapa kitab tafsir seperti tafsir Ibnu Katsir, tafsir 

Jalalain, tafsir al-Azhar, tafsir al-Misbah dan tafsir Kemenag, 

berbagai buku, kamus, karya tulis ilmiah dan berbagai informasi di 

internet yang berkaitan dengan tema. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

  Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan studi pustaka yaitu menghimpun informasi relevan 

 
23 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an,  hlm.58-59. 
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yang diperoleh dari sumber primer dan sekunder yang berkaitan 

dengan objek penelitian dan memaparkan apa yang dimaksud oleh 

suatu teks baik secara mengutip langsung maupun 

memparafrasekannya. 

4. Analisis Data 

Data yang sudah terkumpul akan dianalisis menggunakan 

metode tafsir tematik konseptual, yaitu cara memahami al-Qur’an 

dengan cara menghimpun sejumlah ayat yang memiliki kesamaan 

tema untuk mencari makna yang relevan dan aktual untuk konteks 

kekinian.24 Adapun langkah-langkah metode ini adalah pertama, 

menentukan tema yang dibahas, yaitu childfree. Kedua, menghimpun 

ayat-ayat yang berkaitan dengan tema tersebut. Ketiga, menafsirkan 

ayat-ayat tersebut dengan cermat baik dari aspek semantik dan 

asbabun nuzulnya untuk menemukan makna yang relevan juga 

mencari aspek korelasi dengan ayat-ayat yang hendak ditafsirkan. 

Keempat, menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna 

berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini. Kelima, melengkapi 

dengan hadis-hadis yang relevan dan pendapat ulama dan tokoh. 

Keenam, mencermati kembali penafsiran tersebut secara menyeluruh 

dan mencari makna yang aktual untuk konteks kekinian dengan 

masalah childfree kemudian membuat kesimpulan secara holistik. 

 
24 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 

2015), hlm. 78 
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G. Sistematika Penulisan 

 Pembahasan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi 5 bab yang 

saling berkaitan satu sama lain dengan tujuan agar pembaca akan mudah 

memahami dan mengambil pesan dari penelitian ini. 

 Bab pertama, berisi tentang latar belakang penulis dalam 

melakukan penelitian ini berupa segala keresahan berdasarkan fakta-fakta 

sosial juga alasan mengapa penelitian ini harus dilakukan. Kemudian 

terdapat rumusan masalah yang menjadi gambaran yang akan dibahas 

pada tulisan ini. Tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka yang 

merupakan penelitian-penelitian sebelumnya yang serupa, dilanjutkan 

dengan kerangka teori dan metode yang digunakan dalam menganalisis 

penelitian ini. Dan diakhiri dengan sistematika pembahasan yaitu 

gambaran umum per bab yang akan ditulis terkait penelitian ini.  

 Bab kedua, diawali dengan pembahasan konsep anak dalam Al-

Qur’an. Karena mengingat konsep utama penelitian ini adalah tentang 

anak, maka yang dibahas mencakup istilah-istilah anak dalam Al-Qur’an, 

kedudukan anak dan urgensi anak dalam keluarga. Bab ini sebagai dasar 

pemikiran utama untuk menentukan betapa pentingnya anak dalam Al-

Qur’an.  

 Bab ketiga, membahas eksistensi dan implikasi childfree. Mulai 

dari latar belakang munculnya childfree, faktor, dampak dan berbagai 

pandangan masyarakat serta implikasinya. Hal ini bertujuan agar pembaca 



16 

 

 

lebih dahulu memahami apa itu childfree yang dimaksud penulis dan 

bagaimana eksistensinya di tengah masyarakat. 

 Bab keempat, menganalisis konsep childfree yang sudah 

disebutkan pada bab III dengan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan 

konsep childfree disertai penafsirannya dan hadis yang mendukung juga 

menyebutkan beberapa argumentasi yang bisa ditelisik tentang bagaimana 

al-Qur’an mengkritik konsep childfree ini.  

 Bab kelima, sebagai penutup berisi tentang kesimpulan dari 

penelitian ini dan menjawab semua masalah yang sudah dirumuskan dan 

dianalisis. Diakhiri dengan saran untuk penelitian berikutnya .
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Dari uraian terdahulu dapat disimpulkan bahwa, childfree atau 

bebas anak adalah keputusan secara sadar untuk tidak mempunyai anak, 

baik itu anak kandung, anak tiri ataupun anak angkat. Keputusan untuk 

childfree merupakan kesimpulan dari pengamatan kehidupan atau situasi 

tertentu, alasan umumnya adalah pilihan hidup, lingkungan, ekonomi dan 

masalah kesehatan fisik dan mental. Beberapa dari mereka dapat membuat 

keputusan tentang bagaimana kehidupan mereka akan berkembang dan 

mereka akan memiliki pandangan yang berbeda. Pemilih childfree tentu 

tidak terlepas dari konsekuensi sosial yang harus diterima. Isu Childfree 

ini menjadi perhatian bukan hanya karena implikasinya bagi masyarakat 

tapi juga konsekuensinya bagi individu khususnya keadaan di hari tua.  

 Melihat beberapa alasan umum pemilih childfree serta 

implikasinya, al-Qur’an mengkritik childfree dan sangat menganjurkan 

sebuah keluarga mempunyai keturunan karena anak merupakan sarana 

untuk mengaplikasikan nilai-nilai agama. Pada beberapa ayat al-Qur’an 

yang telah dianalisis penulis mengungkap beberapa argumentasi yang 

dibangun al-Qur’an dalam mengkritik childfree yaitu, pertama, dalam QS. 

Ar-Rum (30):21 menegaskan bahwa pernikahan dapat melindungi 

keturunan. Kedua, dalam QS. Ali-Imran (3):14 Allah menjadikan anak, 
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harta benda dan kesenangan sebagai sarana menguji keimanan seseorang 

maka perlulah keseimbangan diantaranya. Ketiga, dalam QS. Al-Isra’ 

(17):31 pentingnya berwasiat demi menjaga kesejahteraan keluarga. 

Keempat, dalam QS. Asy-Syura (42):50 pentingnya menjaga kesehatan 

fisik dan mental demi pemeliharaan keturunan. Kelima, dalam QS. At-

Tahrim (66):6 anjuran untuk memelihara diri dan keluarganya sehingga 

perempuan dituntut untuk memiliki pendidikan yang akan membentuk 

keahlian dan pengetahuan intelektual dalam mengelola rumah tangganya 

dan membesarkan anak dengan penuh kemuliaan serta ketaatan pada Sang 

Pencipta.   

 

B. Saran 

 Untuk saran penelitian selanjutnya bisa mengungkap alasan 

childfree dikhususkan dari perspektif pria dengan melibatkan berbagai 

ilmu pengetahuan termasuk dari sudut kajian keagamaan. Juga analisis 

“penyesalan” terhadap pemilih childfree juga dapat diteliti.  

 Penelitian ini diharapkan memberi manfaat untuk banyak orang 

khususnya umat Muslim dalam urusan agama dan dunia. Terkhusus untuk 

pemilih childfree, pembahasan kali ini diharapkan dapat memperkirakan 

fenomena yang mungkin terjadi selanjutnya dan mencerahkan pemikiran 

generasi selanjutnya tentang dampak dari memilih childfree. 
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